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INTISARI 

 

 
Penggunaan minyak goreng secara berulang karena faktor ekonomi 

dapat menyebabkan menurunnya kualitas minyak goreng dan berdampak 

negatif bagi kesehatan konsumen sehingga perlu dilakukan regenerasi untuk 

meningkatkan kembali kualitas minyak jelantah. Adsorpsi merupakan 

metode yang dapat digunakan untuk pemurnian minyak jelantah. Karbon 

aktif, bentonit dan komposit karbon aktif-bentonit telah dipilih sebagai 

adsorben dalam mengadsorpsi minyak jelantah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari karakteristik adsorben komposit karbon aktif-bentonit dalam 

bentuk granular dan mempelajari peningkatan kualitas minyak jelantah yang 

didaur ulang dengan menggunakan proses adsorpsi ditinjau dari parameter 

asam lemak bebas (%FFA), kadar air, bilangan peroksida (PV), bilangan 

iodin (IV) dan bau. Tahapan metodologi yang dilakukan meliputi pembuatan 

karbon aktif, persiapan bentonite, adsorpsi minyak jelantah dan pembuatan 

komposit granul karbon aktif-bentonit serta adsorpsinya. 

Hasil percobaan menunjukkan bahwa metode pembuatan karbon 

aktif mempengaruhi kemampuan adsorpsinya. Begitu juga dengan suhu dan 

waktu pemanasan bentonit memberikan hasil uji kualitas minyak jelantah 

yang berbeda. Untuk pembuatan karbon aktif, metode pembuatan karbon 

aktif terbaik adalah melalui karbonisasi terlebih dahulu baru dilanjutkan 

dengan aktivasi menggunakan larutan asam. Untuk persiapan bentonit, 

pemanasan sampai suhu 200oC selama 4 jam dan 300oC selama 2 jam 

menghasilkan adsorben yang dapat menyerap asam lemak bebas, senyawa 

peroksida dan air yang lebih tinggi dibandingkan dengan variabel lain. 

Adsorben dengan kemampuan adsorpsi yang terbaik diperoleh dari adsorben 

AC2, B2-300 dan B4-200 secara individu ditinjau dari uji kualitas minyak 

dengan nilai %FFA = 0,49; 0,42; 0,36, %Kadar air = 0,09; 0; 0,47, PV = 

36,28; 23,78; 31,71, dan IV = 103,89; 119,31; 118,29. Komposit granular 

terbaik ditunjukkan oleh AC2-B23 dengan hasil yang diperoleh %FFA = 

0,3921, %Kadar air = 0,49, PV = 18,07, dan IV = 94,28. Dari penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan komposit granul karbon aktif-bentonit 

AC2-B23 memberikan kualitas minyak hasil adsorpsi yang lebih baik 

dibandingkan dengan penggunaan adsorben secara individu. Namun, kualitas 

minyak hasil adsorpsi tersebut masih belum memenuhi syarat mutu minyak 

goreng sesuai SNI 3741 2013. 

 

 


